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Tidak ada satu pun perjuangan yang tidak melelahkan. “Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang orang yang sabar, yaitu yang Ketika ditimpa musibah 

mereka mengucapkan: sungguh kita semua ini milik Allah dan sungguh kepada 

Nya lah kita Kembali”. QS Al-Baqarah: 155-156. 

 

Pantang dalam menyerah, pantang dalam berpatah arang. Tidak ada kata gagal 

untuk orang yang enggan berhasil. “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus dari rahmat Allah melainkan orang orang 

yang kufur:. QS Yusuf: 87 

 

Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. Sesudah sulit pasti aka nada 

kebahagiaan. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” QS Al-Insyirah: 5-6 
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ABSTRAK 

 

Nadia Berlianti Nafitri, (2023) :  Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer 

Tutoring) terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di 

SMAN 8 Mandau 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh metode tutor 

sebaya (Peer Tutoring) terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Geografi  

kelas X di SMAN 8 Mandau. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi 

Eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 8 

Mandau sedangkan objeknya adalah pengaruh metode tutor sebaya (Peer 

Tutoring) pada Mata Pelajaran Geografi terhadap hasil belajar siswa di SMAN 8 

Mandau. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X3 dan 

X10 yang berjumlah 72 siswa. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis statistik inferensial dan effect 

size. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata rata pre test sebesar 49,17 menjadi 74,17 

pada nilai post test. Jika dihitung presentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat 

besar kenaikan adalah 50,84%. Dengan demikian, dapat disimpulkan ada 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) 

terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Geografi di kelas X SMAN 8 

Mandau. 

 

Kata Kunci : Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring), Hasil Belajar Siswa  
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ABSTRACT 

Nadia Berlianti Nafitri, (2023): The Effect of Peer Tutoring Method toward 

Student Learning Achievement on 

Geography Subject at the Tenth Grade of 

State Senior High School 8 Mandau 

This research aimed at finding out the effect of Peer Tutoring method 

toward student learning achievement on Geography subject at the tenth grade of 

State Senior High School 8 Mandau.  It was quasi-experiment research.  The 

subjects of this research were the tenth-grade students at State Senior High School 

8 Mandau, and the object was the effect of Peer Tutoring method on Geography 

subject toward student learning achievement at State Senior High School 8 

Mandau.  The samples were the tenth-grade students of classes 3 and 10, and they 

were 72 students.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The techniques of analyzing data were descriptive analysis, 

inferential statistical analysis, and effect size.  It could be identified from pretest 

mean score 49.17 increasing to 74.17 in the posttest.  If the percentage obtained 

was calculated, the increase was 50.84%.  Therefore, it could be concluded that 

there was a significant effect of Peer Tutoring method toward student learning 

achievement on Geography subject at the tenth grade of State Senior High School 

8 Mandau. 

Keywords: Peer Tutoring Method, Student Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas. Melalui pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multipel 

kompetensi harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk mengarahkan anak didik 

ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 

sesuai dengan apa yang diharapkan dalam standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individu anak karena 

merekalah yang akan belajar. Anak didik merupakan individu yang berbeda 

satu sama lain dan memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan 

orang lain, sehingga pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-

perbedaan individual anak tersebut agar pembelajaran benar-benar dapat 

merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 

paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik 

(Baharuddin, H dan Esa Nur Wahyuni. 2010). 

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan 
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utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 

kata atau symbol. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar (Dimyati & Mudjiono, 2006). Sebagai salah satu patokan 

untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar 

merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana 

murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Kpolovie, Joe, & Okoto, 2014). 

Hasil belajar pun adalah hasil dari penyelesaian proses pembelajaran, dimana 

lewat pembelajaran siswa dapat mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan 

apa yang dipelajarainya (O'Farrell & Lahiff, 2014).  

Hamdan & Khader (2015) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 

dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademik siswa, serta 

merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya 

yang lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari 

siswa dan bagaimana mereka akan dinilai. Sebagai sebuah produk akhir dari 

proses pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukan apa yang telah 

siswa ketahui dan kembangkan, Knaack (2015). Hasil belajar juga merupakan 

laporan mengenai apa yang didapat pembelajar setelah selesai dari proses 

pembelajaran (Popenici & Millar, 2015).  

Salah satu metode pembelajaran yang efektif digunakan adalah peer 

teaching (tutor sebaya). Tutor sebaya bukanlah metode pembelajaran yang 
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baru, melainkan sebuah metode pembelajaran lama yang seringkali digunakan 

tetapi tidak efektif, karena dulu belajar berpusat pada guru (teacher centered). 

Tetapi karena saat ini belajar berpusat pada siswa (student centered), maka 

penggunaan tutor sebaya sebagai metode pembelajaran dapat efektif 

digunakan. 

Tutor sebaya berarti siswa mengajar siswa lainnya atau yang berperan 

sebagai pengajar (tutor) adalah siswa. Tentu saja, siswa yang berperan sebagai 

tutor adalah siswa yang mempunyai kelebihan daripada siswa yang lainnya, 

artinya seorang tutor adalah siswa yang lebih pintar atau lebih memahami 

pokok bahasan pada mata pelajaran tertentu dibandingkan siswa lainnya. 

Seorang tutor bisa juga adalah siswa yang diberikan tugas sebelumnya untuk 

mencari dan menemukan informasiinformasi sebagai bahan untuk belajar pada 

mata pelajaran tertentu, sehingga saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung 

siswa tersebut dapat berperan sebagai tutor bagi teman-temannya di kelas. 

Jadi, semua siswa bisa menjadi tutor asalkan siswa tersebut sudah memahami 

pokok bahasan pada mata pelajaran yang akan diberikan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Menurut Susilowati (2009:3-28) tutor sebaya adalah seorang murid 

membantu belajar murid lainnya dengan tingkat kelas yang sama. Metode 

tutor sebaya dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuan siswa yang 

memiliki daya serap tinggi, siswa tersebut mengajarkan materi kepada teman-

temannya yang belum paham sehingga memenuhi ketuntasan belajar 

semuanya. Jadi, diharapkan dengan adanya tutor sebaya, peserta didik yang 
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kurang aktif menjadi aktif. Dalam kelas tutor sebaya, tugas guru adalah 

sebagai fasilitator, mediator, motivator dan evaluator. Sedangkan tugas tutor 

adalah membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena 

hubungan antara teman sebaya umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan 

guru – siswa (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004:184). Hasil 

penelitian Qudsi (2014:7) menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok pola 

tutor sebaya terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

fisika siswa di kelas X 2 SMA Negeri 1 Paiton. 

Temuan penelitian terdahulu terkait penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya dan motivasi terhadap hasil belajar yaitu penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) pada siswa anak berkebutuhan 

khusus (ABK) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, interaksi 

sosial, kolaboratif, keterampilan berpikir kritis, keterampilan motorik, dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (April & Soenyoto, 

2018). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 8 Mandau bersama 

Bapak Yommy Rinaldy guru geografi yang mengajar dikelas X disana 

cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dan metode 

diskusi. KKM yang ada di SMAN 8 Mandau untuk pelajaran geografi  adalah 

75. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

pengaruh pada pembelajaran tutor sebaya diperlukan agar meningkatkan hasil 



5 

 

 

belajar siswa. Dan dari permasalahan diatas peneliti mengangkat judul yaitu 

“Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMAN 8 Mandau. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan, 

yaitu: 

1. Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran menurut Djamarah, SB. (2006: 46) ”suatu 

cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan‟. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar 

penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran 

berakhir. 

2. Metode Tutor Sebaya 

 Suherman, dkk (2003) menyatakan bahwa tutor sebaya adalah 

sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai 

memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. 

Pemanfaatan teman sebaya sebagai pembimbing dalam belajar bisa 

dijadikan salah satu alternatif untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan jika dibimbing oleh gurunya. 

3. Hasil Belajar 

 Hasil belajar didefinisikan sebagai kapabilitas / kemampuan(Gagne 

dalam Dimyati & Mudjiono, 2002:9). Siswa akan memiliki keterampilan, 
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pengetahuan, sikap dan nilai setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil 

belajar dapat berupa perkembangan atau perubahan kemampuan fisik, 

intelektual, sosial dan moral. Hasil dari proses belajar mengajar mencakup 

tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomototik. 

   

C. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yang timbul dilihat dari berbagai aspek, diantaranya  

1. Pada mata pelajaran geografi umumnya masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan metode diskusi yang masih berpusat 

pada guru sehingga siswa cenderung pasif. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian tepat sasaran maka penulis memfokuskan masalah 

yang akan di teliti yaitu, Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X Di 

SMAN 8 Mandau. 

 

E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka peneliti membuat suatu rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: “ Seberapa Besar Pengaruh Metode 

Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X 

SMAN 8 Mandau? “ 
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F. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui apakah metode tutor sebaya (peer tutoring) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 8 Mandau. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap 

siswa mengenai materi pembelajaran Dinamika atmosfer dan dampaknya  

terhadap kehidupan di SMAN 8 Mandau. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

keterampilan serta wawasan dalam materi Dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan di SMAN 8 Mandau. 

3. Sebagai bahan ajar bagi guru geografi dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan lebih banyak mengimplementasikan materi 

kepada siswa serta dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa 

dalam materi Dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di 

SMAN 8 Mandau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) 

a. Pengertian metode tutor sebaya (Peer Tutoring)  

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan 

dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan 

mekanisme metode pembelajaran.  

Sinambela (2014) Tutor sebaya berarti siswa mengajar siswa 

lainnya atau yang berperan sebagai pengajar (tutor) adalah siswa. 

metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) adalah suatu strategi 

pemebalajaran yang kooperatif dimana rasa saling menghargai dan 

mengerti dimana diantara peserta didik yang bekerja sama. tutor 

sebaya (peer teaching) ini memudahkan belajar, siswa berpartisipasi 

aktif, dan dapat memecahkan masalah bersama-sama, sehingga 

pemerataan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang diberikan 

dapat tercapai. 

Silberman (2006) dalam Iva (2009) menjelaskan bahwa peer 

teaching merupakan salah satu pendekatan mengajar yang menuntut 

seorang peserta didik mampu mengajar pada peserta didik lainnya. 

Dengan pendekatan peer teaching siswa dituntut untuk aktif berdiskusi 

dengan sesame temannya atau mengerjakan tugas tugas kelompok 
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yang diberikan oleh guru, baik tugas itu dikerjakan di rumah maupun 

di sekolah.  

Suherman, dkk (2003) menyatakan bahwa tutor sebaya adalah 

sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai 

memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di 

sekolah. Pemanfaatan teman sebaya sebagai pembimbing dalam 

belajar bisa dijadikan salah satu alternatif untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan jika dibimbing oleh gurunya. 

Hal ini senada dengan Ischak (1987) yang menyatakan bahwa 

adakalanya seorang siswa lebih mudah menerima bantuan pengajaran 

dari temannya daripada menerima bantuan dari gurunya, karena 

dengan teman lebih akrab, tidak punya rasa enggan, rendah diri dan 

sebagainya untuk bertanya ataupun minta bantuan/diberi bantuan. 

Tutor sebaya adalah sebuah langkah-langkah dimana pendidik 

adalah peserta didik lainnya atau teman sebaya nya. Tipe pertama yaitu 

pendidik yang berusia sama dan tipe kedua yaitu pendidik yang lebih 

tua usianya. 

Metode tutor sebaya merupakan metode pembelajaran dengan 

prinsip mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran. Jadi 

Metode tutor sebaya adalah suatu pendekatan yang dilakukan dengan 

cara meminta bantuan peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan 

tinggi dari kelompok peserta didik untuk menjadi tutor bagi teman-

teman. Artinya metode pembelajaran tutor sebaya merupakan sumber 
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belajar selain pendidik, yaitu teman atau kakak kelas yang memilki 

tingkat kecerdasan tinggi. 

b. Prinsip – prinsip metode tutor sebaya (peer tutoring) 

Pada pembelajaran yang menggunakan kerja kelompok seperti 

metode tutor sebaya perlu menerapkan prinsip-pinsip sebagai berikut: 

1) Siswa harus memiliki kejelasan tujuan, masalah, dan rencana yang 

jelas serta berarti baginya. 

2) Setiap anggota harus memberikan kontribusi unruk menyelesaikan 

tugas. 

3) Setiap anggota bertanggungg jawab kepada kelompoknya. 

4) Prosedur pemecahan masalah harus dilakukan secara demokratis. 

5) Setiap anggota merasa puas dan aman dalam belajar ( Sukarman. 

2003: 27 ). 

c. Kelebihan dan kekurangan metode tutor sebaya (peer tutoring) 

Kelebihan pembelajaran tutor sebaya antara lain: 

1) Adakalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa siswa yang 

mempunyai perasaan takut atau enggan bertanya langsung kepada 

gurunya. 

2) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan memperkuat konsep yang sudah 

dikuasai. 

3) Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih ketrampilan 

dalam membimbing dan memegang tanggung jawab dalam 

mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. 

4) Memperkuat hubungan antara sesama siswa. 
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Namun disamping kelebihan tersebut, ada kekurangan 

pembelajaran tutor sebaya antara lain: 

1) Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya 

berhadapan dengan temannya, sehingga hasilnya kurang 

memuaskan. 

2) Ada beberapa siswa menjadi malu bertanya, karena takut 

rahasianya diketahui temannya. 

3) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat belajarnya dapat 

mengajarkan kembali materi yang telah dipahami kepada 

temannya. 

d. Langkah langkah Metode Tutor Sebaya (peer tutoring) 

Menurut Hisyam Zaini (2001:1 dalam Amin Suyitno, 2004:34 

dalam baliteacher.blogspot.com) maka langkah langkah metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) adalah sebagai berikut : 

1) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari 

siswa secara mandiri. Materi pengajaran dibagi dalam sub-sub 

materi (segmen materi). 

2) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. 

Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak 

sebagai tutor sebaya. 
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3) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub 

materi. Setiap kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai 

tutor sebaya. 

4) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 

sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai 

narasumber utama. 

6) Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan 

sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi 

seandainya ada pemahaman siswa yang perlu diluruskan. 

e. Dinamika Hidrosfer 

1) Siklus air 

Hidrosfer adalah lapisan air atau semua bentuk air yang ada 

di bumi, baik yang berbentuk padat, cair, atau gas. Komposisi 

molekul air terdiri atas dua atom hidrogen (H) yang bersenyawa 

dengan satu atom oksigen (O), yang dikenal dengan rumus kimia 

H2O. 

Air di bumi memiliki jumlah yang tetap karena adanya 

siklus air. Siklus air diawali dengan pergerakan matahari, sinar 

matahari menghangatkan permukaan air laut atapun permukaan air 

lainnya, menyebabkan air menguap dan es menyublim, berubah 

menjadi gas. Proses yang dipengaruhi oleh matahari secara tidak 



13 

 

 

langsung memindahkan air ke atmosfer sehingga terkumpul 

membentuk gumpalan awan dan jatuh sebagai presipitasi, hujan 

dan salju. Saat air hujan mencapai bumi ada beberapa hal yang 

dapat terjadi yaitu: menguap kembali, mengalir di atas permukaan, 

atau meresap ke dalam tanah menjadi air tanah. Setelah mencapai 

tanah, siklus hidrologi terus berlanjut secara terus menerus dengan 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Evaporasi / transpirasi – Siklus air diawali dengan evaporasi, 

air yang ada di laut, daratan, sungai, tanaman, dan sebagainya 

menguap ke atmosfer dan menjadi awan karena menerima 

energi panas dari matahari. Air berpindah dari hidrosfer ke 

atmosfer. 

2. Kondensasi – Proses dimana uap air di atmosfer berubah 

bentuk dari cair, kondensasi di awan dapat muncul sebagai 

awan atau embun. Kondensasi merupakan kebalikan dari 

penguapan, karena uap air memiliki tingkat energi yang tinggi 

daripada air ketika kondensasi terjadi, kelebihan energi dalam 

bentuk energi panas dilepaskan. Air yang telah berevaporasi 

akan menuju atmosfer. Pada keadaan jenuh, uap air (awan) 

akan menjadi bintik-bintik air yang selanjutnya akan turun 

(presipitasi) dalam bentuk hujan, salju, hujan es. 

3. Presipitasi – Hasil ketika partikel kecil hasil kondensasi 

mengembang menjadi besar melalui penggabungan, untuk 

menopang udara yang naik. Curah hujan dapat dalam bentuk 



14 

 

 

hujan, hujan es, atau salju. Ketika terlalu banyak air yang 

terkondensasi maka tetesan air di awan akan menjadi besar dan 

berat untuk menahan di udara sehingga jatuh sebagai hujan, 

salju atau hujan es. Saat hujan, salju atau hujan es mencapai 

bumi, maka air akan mengalir ke sungai, samudera, atau 

meresap ke dalam tanah, dan masih akan bergerak menuju 

sungai dengan pergerakan yang cukup lambat. Air tanah akan 

tersaring dengan baik, mungkin juga dapat tertutup oleh es atau 

gletser. Bahkan dapat diserap oleh akar tanaman atau pohon. 

4. Runoff – terjadi ketika curah hujan berlebihan dan tanah tidak 

lagi menyerap air. Sungai dan danau merupakan hasil runoff, 

jika runoff mengalir ke danau (tanpa saluran keluar untuk 

mengalir keluar dari danau) maka penguapan merupakan cara 

air kembali ke atmosfer. 

5. Infiltrasi / Perkolasi ke dalam tanah – Air bergerak ke dalam 

tanah melalui celah-celah dan pori-pori tanah dan batuan 

menuju muka air tanah. Air dapat bergerak akibat aksi kapiler 

atau air dapat bergerak secara vertikal atau horizontal di bawah 

permukaan tanah hingga air tersebut memasuki kembali sistem 

air permukaan. 

 Air Permukaan bergerak di atas permukaan tanah dekat 

dengan aliran utama dan danau; makin landai lahan dan makin 

sedikit pori-pori tanah, maka aliran permukaan semakin besar. 

Aliran permukaan tanah dapat dilihat biasanya pada daerah urban. 
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Sungai-sungai bergabung satu sama lain dan membentuk sungai 

utama yang membawa seluruh air permukaan di sekitar daerah 

aliran sungai menuju laut. Air permukaan, baik yang mengalir 

maupun yang tergenang (danau, waduk, rawa), dan sebagian air 

bawah permukaan akan terkumpul dan mengalir membentuk 

sungai dan berakhir ke laut. Proses perjalanan air di daratan itu 

terjadi dalam komponen-komponen siklus hidrologi yang 

membentuk sistem Daerah Aliran Sungai (DAS). Jumlah air di 

bumi secara keseluruhan relatif tetap, yang berubah adalah wujud 

dan tempatnya. Tempat terjadinya evaporasi terbesar adalah di 

permukaan laut. Karena proses ini terjadi secara terus menerus dan 

bersifat siklik, maka proses ini dikenal sebagai siklus atau daur air. 

2) Perairan Darat 

Perairan darat adalah semua bentuk air yang terdapat di 

daratan. Air yang ada di daratan sebagian besar berasal dari hujan. Ada 

beberapa jenis perairan darat, yaitu sebagai berikut. 

1. Air tanah 

Air tanah adalah massa air yang ada di bawah permukaan 

tanah. Wujud dari air tanah berupa air yang tersimpan di dalam 

lapisan tanah, dan hanya bisa didapatkan melalui penggalian atau 

pengeboran. 

Lebih dari 98% air di daratan tersembunyi di bawah 

permukaan tanah, sedangkan sisanya terlihat sebagai air di sungai, 
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danau, dan reservoir. Air tanah berasal dari air hujan yang meresap 

melalui berbagai media peresapan. 

Beberapa media peresapan air antara lain berupa pori-pori 

tanah, retakan-retakan lapisan tanah akibat kekeringan pada musim 

kemarau, rongga-rongga yang dibuat binatang, dan lain 

sebagainya. 

Pengeluaran air tanah yang tidak seimbang dengan 

penambahannya secara alamiah akan menyebabkan terjadinya 

tanah amblas. Sementara penyedotan air tanah secara besar-besaran 

juga akan menurunkan permukaan air tanah, terutama saat musim 

kering. 

2. Sungai 

Sungai adalah bagian dari muka bumi yang karena sifatnya 

menjadi tempat air mengalir. Sifat yang dimaksud adalah bagian 

permukaan bumi yang paling rendah bila dibandingkan dengan 

daerah sekitarnya. 

3. Danau 

Danau adalah suatu cekungan (basin) di permukaan bumi 

yang digenangi air dalam jumlah yang relatif banyak. Air danau 

berasal dari banyak sumber, seperti sungai, air tanah, atau hujan. 

Pengaliran air danau dapat terjadi karena penguapan, perembesan 

ke dalam tanah, dan pengaliran air melalui sungai. 
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4. Rawa 

Rawa adalah lahan genangan air secara alamiah yang 

terjadi terus-menerus atau musiman akibat drainase alamiah yang 

terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara fisik, kimiawi, 

dan biologis. 

Rawa selalu digenangi air karena kekurangan saluran atau 

letaknya yang rendah, baik yang bersifat sementara maupun 

sepanjang waktu, sehingga pelepasan air dari lahan tersebut 

lambat. 

Genangan ini disebabkan oleh kondisi pembuangan 

(drainase) yang buruk. Rawa bisa juga merupakan suatu cekungan 

yang menampung luapan air di sekitarnya. 

3) Penyebab dan dampak banjir 

Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan bencana banjir 

yang merupakan keadaan dimana suatu wilayah atau kawasan 

terendam oleh air dengan jumlah yang besar. Berikut penyebab 

terjadinya banjir antara lain: 

a. Penebangan hutan liar 

b. Buang sampah sembarangan 

c. Membangun pemukiman di tepi kali 

d. Curah hujan tinggi 

e. Kawasan drainase sedikit 

f. Kurangnya lahan hijau 
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Dampak dari bencana banjir dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

primer, sekunder, dan tersier yang terbagi sesuai tingkat 

kepentingannya. Simak informasi berikut. 

a. Dampak primer 

Dampak dari bencana banjir yang pertama adalah dampak 

primer, dimana seringkali kita melihat bencana banjir memberikan 

kerugian besar bagi penduduk di wilayah tersebut. Seperti 

kehilangan harta benda yang berharga hingga yang paling parah 

adalah kehilangan korban jiwa akibat bencana tersebut. 

Selain penduduk di wilayah tersebut, lingkungan yang ada 

juga terkena dampak dari bencana tersebut, seperti pohon tumbang, 

jalan raya menjadi rusak, bangunan terendam air, dan masih 

banyak lagi. 

Akibat adanya banjir juga seringkali membuat air bersih 

ikut berkurang, seperti yang kita tahu bahwa air bersih merupakan 

hal dasar setiap manusia sehingga dapat mengganggu kegiatan 

sehari-hari seseorang. 

b. Dampak sekunder 

Dampak dari bencana banjir yang kedua adalah dampak 

sekunder, dengan adanya bencana banjir yang berisi dengan air 

yang sudah tercampur berbagai hal yang membuatnya kotor. Di 

dalam air tersebut seringkali membawa wabah penyakit yang dapat 

menyerang masyarakat khususnya para anak-anak dan juga lansia. 
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Hal ini juga berhubungan dengan minimnya air bersih yang 

tersedia karena air tanah di daerah tersebut sudah terkontaminasi 

sehingga sulit bagi penduduk untuk mendapatkan air bersih. 

c. Dampak tersier 

Dampak dari bencana banjir yang ketiga adalah dampak 

tersier, yang disebabkan bencana banjir membuat suatu daerah 

menjadi kesulitan ekonomi. Hal tersebut dikarenakan jika kawasan 

tersebut merupakan wilayah lokasi wisata, maka pengunjung yang 

datang akan menurun karena adanya bencana tersebut, ditambah 

lagi dengan adanya fasilitas yang harus diperbaiki dan 

pembangunan ulang yang membuat biaya pengeluaran semakin 

besar. 

4) Perairan laut 

Bumi yang kita huni memiliki perairan yang lebih luas 

ketimbang daratan karena sebagian besar permukaan planet bumi 

tertutup oleh air. Hampir dua pertiga permukaan bumi tertutup oleh 

air, baik air yang ada di darat maupun air yang ada di laut. Lapisan 

air yang menutupi permukaan bumi ini disebut hidrosfer. 

Lapisan air yang menutupi permukaan bumi membentuk samudra, 

laut, rawa, danau, sungai, tumpukan es, awan, uap dan lain-lain. Air yang 

terdapat di permukaan bumi dapat berbentuk padat seperti es, glester, atau 

berbentuk air seperti sungai, danau dan laut, serta dalam bentuk gas seperti 

awan dan uap. Berdasarkan letaknya, wilayah perairan terbagi menjadi dua 
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yakni perairan umum yang berada di darat atau disebut juga perairan darat 

dan perairan laut. 

Laut merupakan perairan yang lebih sempit dari  samudra dan 

terdiri ata laut pedalaman, laut pertengahan, dan laut tepi. Keberadaannya 

dimanfaatkan oleh manusia sebagai alat mata pencarian mereka atau 

penduduk nelayan sekitar. 

2. Hasil Belajar 

Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Di sekolah tersebut siswa mengalami proses belajar, setelah 

mengalami proses belajar tersebut diharapkan siswa berubah sesuai dengan 

apa yang dipelajari dari proses belajar tersebut. Hal ini sesuai dengan menurut 

para ahli psikologi yang menyatakan bahwa belajar adalah adanya perubahan 

kematangan dari anak didik sebagai akibat dari belajar, dan menurut Gagne 

(Sagala, 2006: 13). Belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu 

organisme berubah prilakunya akibat dari penglaman. 

Menurut Garret (Sagala, 2006: 13) Belajar merupakan proses yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman 

yang membawa pada perubahan diri dan perubahan cara bereaksi terhadap 

suatu perangsang tertentu. Berdasarkan para ahli di atas bahwa belajar adalah 

suatu proses atau kegiatan perubahan tingkah laku individu dalam 

memperoleh suatu pengetahuan setelah ia mendapatkan suatu pembelajaran 

atau pengalaman, hal ini sudah tentu perubahan kearah yang lebih baik 

(positif), misalnya yang tadinya tidak tahu setelah mengalami proses belajar 

setidaknya menjadi tahu. Untuk menuju ke hal yang lebih baik lagi dalam 
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proses belajar ini akan memerlukan waktu yang lama dan perlu adanya urutan-

urutan yang sistematis didalam proses belajar. 

 “Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang telah dimiliki 

oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya” (Sudjana, 2005: 22). 

Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya 

menyampaikan materi kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu 

keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan cara 

mengevaluasi hasil belajar mengajar. 

Upaya memberikan evaluasi belajar mengajar yaitu untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa. Kegiatan evaluasi belajar mengajar berkaitan 

erat dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. Hasil dari tes 

tersebut tiada lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana (2005: 28) “evaluasi 

adalah pemberian cara bekerja, pemecahan, metode, materil dll”. Dilihat dari 

segi tersebut maka dalam evaluasi perlu ada suatu kriteria atau standar 

tertentu. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 200) “bahwa evaluasi hasil 

belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar”. Berdaarkan pengertian 

evaluasi hasil belajar tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan evaluasi hasil belajar tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka. 
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Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan 

dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang 

bertujuan atau direncanakan. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

tiap individu dalam seluruh proses pendidikan untuk memperolah perubahan 

tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Belajar adalah 

kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Menurut Wina Sanjaya, belajar 

bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang 

terjadi dalam diri seseorang. Menurut Rusman, belajar pada hakikatnya adalah 

proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Dari 

beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh individu sehingga 

adanya penambahan ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap sebagai rangkaian 

kegiatan menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut Oemar 

Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Selanjutnya Winkel menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal yang telah menjadi 

milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau 

kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan 
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pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan 

kelas tertentu. 

Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil 

belajar ada tiga ranah yaitu : 

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, 

pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. 

2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai. 

3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement, 

ordinative movement, creative movement (Ricardo & Meilani, R. I. 2017). 

Bloom (dalam Thobroni, 2015:21-22) hasil belajar meliputi : 

1. Kemampuan kognitif Anderson & Krothwahl (dalam Nurtanto, 2015) 

a. Remembering (mengingat) 

b. Understanding (memahami) 

c. Applying (menerapkan) 

d. Analysing (menganalisa) 

e. Evaluating (menilai) 

f. Creating (mencipta) 

2. Kemampuan efektif 

a. Receiving (sikap menerima) 

b. Responding (merespon) 

c. Valuating (nilai) 

d. Organization (organisaasi) 

e. Characterization (karakterisasi) 
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3. Kemampuan psikomotorik 

Bloom (dalam Sudjana, 2011:30) kemampuan psikomotorik 

membentuk tingkat keterampilan menjadi enam tingkat ialah : 

a. Gerakan refleksi (keahlian gerakan tidak sadar) 

b. Keterampilan gerakan dasar 

c. Kemampuan perceptual, visual, auditif, motoris, dan sebagainya. 

d. Kemampuan bidang fisik seperti kekebalan, keharmonisan, ketepatan. 

e. Gerakan skill. 

f. Kemampuan tentang komunikasi non-decursive  seperti ekspresi dan 

interpretasi. 

 

B. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan penguat penelitian pada mata pelajaran geografi dengan 

metode tutor sebaya, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan, 

antara lain :  

1. Hasil Penelitian Tentang Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) yaitu oleh 

Putri Fitriyah, nim 11690030 tahun 2015 dengan judul Pengaruh Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas X MAN Bawu Jepara.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya 

(peer teaching) terhadap motivasi belajar siswa yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dengan hasil (sig.2-tailed) 0,02 untuk data pretest, (sig.2-

tailed) 0,76 untuk data posttest. Sedangkan dari hasil perhitungan effect 
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size juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan pada kategori yang berbeda. Kelas eksperimen 

mendapat nilai 0,42 yang termasuk kategori rendah dan kelas kontrol 

mendapat nilai -0,53 yang berarti tidak ada peningkatan. Indikator 

motivasi yang mengalami peningkatan secara signifikan adalah tentang 

adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran sehingga metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) mampu menambah ketertarikan 

siswa dalam belajar fisika.    

2. Hasil Penelitian Tentang Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) yaitu oleh 

Tri Rachmiati, nim 7406156 tahun 2010 dengan judul Penggunaan model 

pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran akuntansi siswa kelas XI SMA Negeri 3 surakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui survey awal diketahui 

kemampuan awal siswa pada materi posting jurnal umum kedalam buku 

besar diperoleh rata rata kelas 69,16 dengan nilai terendahnya 36 dan nilai 

tertingginya 90. Siswa yang mencapai batas tuntas 70 ataupun lebih 

sebanyak 21 orang (55,26% dari 38 siswa). Sedangkan pada siklus 1 

diperoleh rata rata kelas sebesar 72,29 dengan nilai terendahnya 40 dan 

nilai tertingginya adalah 85. Siswa yang sudah mencapai batas tuntas 70 

ataupun lebih sebanyak 30 orang (78,95% dari 38 siswa). Hasil tes siklus 1 

ini menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik dengan rata rata 

kelas dari 69,16 menjadi 72,10 dan ketercapaian ketuntasan kelas dari 

55,26 menjadi 78,95%. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini 
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adalah penelitian diatas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sedangkan penelitian ini terhadap hasil belajar siswa. 

3. Hasil Penelitian Tentang Model Tutor Sebaya (Peer Tutoring) yaitu oleh 

Retno Sapto Rini Sudiasih, nim 06513245002 tahun 2011 dengan judul 

Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Menggambar Busana di SMK Ma‟arif 2 Sleman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Selama proses pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas dalam pembelajaran menggambar busana yang 

ditunjukkan oleh kegiatan belajar siswa sebelum tindakan hanya 18 siswa 

atau 65% yang turut serta dalam kegiatan belajar pada siklus I meningkat 

menjadi 27 siswa atau 95% pada siklus II menjadi 28 siswa atau 98%. 

Motivasi belajar siswa juga meningkat sebelum tindakan hanya 20 siswa 

atau 74% yang turut termotivasi dalam mengerjakan pada siklus I 

meningkat menjadi 27 siswa atau 97% pada siklus II menjadi 28 siswa 

atau 99%. Keaktifan siswa meningkat sebelum tindakan hanya 16 siswa 

atau 57% yang turut serta dalam kegiatan belajar pada siklus I meningkat 

menjadi 27 siswa atau 95% pada siklus II mernjadi 28 siswa atau 97% 

siswa menjadi lebih aktif dan terlibat langsung dalam pemecahan masalah. 

Dari uraian diatas dapat diketahui relevansi penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama sama untuk meningkatkan hasil belajar. 

Perbedaannya yaitu penelitian diatas adalah penerapan sedangkan 

penelitian ini pengaruh dari metode tutor sebaya terhadap hasil belajar 

siswa. 
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C. Konsep Operasional 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel x dan variabel y, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Variabel X (Tutor Sebaya) 

Variabel X atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah langkah 

langkah langkah metode Tutor Sebaya: 

1) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa 

secara mandiri. Materi pengajaran dibagi dalam sub-sub materi 

(segmen materi). 

2) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 

sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. Siswa-siswa 

pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor 

sebaya. 

3) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. 

Setiap kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 

4) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai 

dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai narasumber 

utama. 

6) Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan 

sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi 

seandainya ada pemahaman siswa yang perlu diluruskan. 
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b. Variabel Y (Hasil Belajar) 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 

penguasaan dalam ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dilihat 

melalui nilai ulangan harian tersebut. 

Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil 

belajar ada tiga ranah yaitu : 

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, 

pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. 

2) Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai. 

3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement (Ricardo & 

Meilani, R. I. 2017). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan pendekata 

Quasi Eksperiment. Kata eksperimen berarti sebuah tes/pengujian. Stouffer 

(1950) dan Campbell (1957) merumuskan eksperimen kuasi (quasi 

experiment) sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran 

dampak, unit eksperimen, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk 

menciptakan pembandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang 

disebabkan perlakuan. 

Tugas peneliti dalam menafsirkan hasil rancangan eksperimen kuasi 

adalah memisahkan efek perlakuan dari afek yang disebabkan ketidaksetaraan 

awal diantara unit unit di dalam masing masing kelompok perlakuan. Desain 

ini dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Desain Penelitian Quasi Eksperimen 

Kelompok 
Tes Awal 

(Pre-test) 
Perlakuan 

Tes Akhir 

(Post-test) 

Kelas Eksperimen Q1 X1 Q1X1 

Kelas Kontrol Q3 X2 Q3X2 

 

Keterangan : 

Q1 : Pre-test kelas eksperimen 

Q3 : Pre-teat kelas kontrol 

X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran portofolio 

X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional 
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Q1X1 : Post-teat kelas eksperimen 

Q3X2 : Post-test kelas kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Mandau yang beralamat di 

Jalan Sejahtera, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri. Sekolah ini 

dipimpin oleh Bapak Dimon Sapta, S.Pd sebagai kepala sekolah, dan guru 

bidang studi geografi adalah Bapak Yommy Rinaldy, S.Pd dan Ibu Zuriani, 

S.Pd. Adapun alasan penulis memilih sekolah tersebut karena masalah yang 

berhubungan dengan metode tutor sebaya (peer tutoring) dengan hasil belajar 

geografi siswa materi pelajaran dinamika hidrosfer belum pernah diteliti. 

Kemudian penulis ingin meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ini 

dengan menggunakan metode tutor sebaya. Sedangkan waktu penelitian 

direncanakan kurang lebih 1 bulan. 

Adapun alasan peneliti lokasi tersebut antara lain : 

1. Kesediaan sekolah memberikan izin melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

2. Sekolah tersebut memenuhi syarat-syarat untuk dijadikan objek penelitian 

karena data yang diperlukan peneliti tersedia di sekolah itu. 

3. Lokasi penelitian strategis dan mudah dijangkau transportasi. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Dalam melaksanakan suatu penelitian harus ada subjek dan objek 

yang akan diteliti sebagai sumber data, secara keseluruhan subjek dan 
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objek penelitian disebut dengan populasi. Arikunto(2010:173) menyatakan 

bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2009:117) menyatakan bahwa “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Menurut Sudjana (2005 : 6) menyatakan bahwa “Populasi adalah 

Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun 

pengukuran, kualitatif maupun kuantitatif mengenai karakteristik tertentu 

dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin di 

pelajari sifat – sifatnya, dinamakan populasi, adapun sebagian diambil dari 

populasi disebut sampel. 

Berikut ini adalah tabel jumlah siswa dalam kelas yang ada di 

SMAN 8 Mandau : 

Tabel III.2 

Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 1 36 Siswa 

2 X 2 36 Siswa 

3 X 3 36 Siswa 

4 X 4 36 Siswa 

5 X 5 36 Siswa 

6 X 6 37 Siswa 

7 X 7 37 Siswa 

8 X 8 36 Siswa 

9 X 9 36 Siswa 

10 X 10 36 Siswa 

11 X 11 36 Siswa 

Jumlah 398 Siswa 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat 

mewakili populasi untuk dijadikan sebagai sumber informasi dalam suatu 

penelitian. Arikunto (2010:174) menyatakan bahwa “Sampel adalah 

sebagian atau mewakili populasi yang diteliti”. Menurut Sugiyono 

(2009:118) mengatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik dimiliki oleh populasi tersebut Berdasarkan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 

maupun keseluruhan dari populsai yang dijadikan sebagai objek penelitian 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menguji hipotesis. 

Populasinya yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 8 Mandau yang 

aktif pada semester genap. Sedangkan sampelnya diambil secara purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik sampling yang termasuk 

dalam Nonprobability sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). 

Pertimbangan tertentu tersebut didapatkan dari hasi observasi penulis 

dengan guru geografi di SMAN 8 Mandau. Sampelnya yaitu siswa kelas X 

3 dan kelas X 10. 

Tabel III.3  

Sampel siswa kelas X 3 dan X 10 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 3 (Kelas Eksperimen) 36 

2 X 10 (Kelas kontrol) 36 

 Jumlah 72 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memenuhi kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini maka penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa: 

1. Observasi  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan teknik 

observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga objek-objek alam yang lain. 

2. Tes  

 Tingkat kesukaran soal merupakan besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk kategori mudah, sedang atau 

sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila butir 

soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan kata 

lain sedang. (Anas Sudjono, 2004) 

 Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal 

yaitu: 

  
 

  
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyak siswa yang menjawab benar 
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JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel III.4 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran Soal Klasifikas 

TK < 0.30 Sukar 

0.30 ≤ TK ≤ 0.70 Sedang 

TK > 0.70 Mudah 

 

Untuk menguji validitas soal yang digunakan validitas isi. Uji coba 

tes dilakukan pada siswa sebelum dilakukan penelitian. Sebuah tes 

dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu 

yang sejajar dengan materi yang diberikan. Validitas isi sering disebut 

validitas kurikulum karena materi yang diajarkan harus sesuai dengan 

kurikulum. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya 

barangbarang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, data dinding. 

Dokumentasi juga dilengkapi dengan foto peaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung peneliti sebagai 

salah satu bukti fisik yang diperukan. 
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E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti dengan tepat. Menurut Sugiyono (2008)  instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah validitas analisis 

faktor yaitu dengan cara mengkorelasi antar skor instrumen dengan skor 

totalnya. Hal ini dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus dan 

korelasi product momen ini adalah : 

rxy =        N ∑ XY – ( ∑ X) ( ∑ Y) 

√ [ N ∑ X
2 

– ( ∑ X)
2
] [N.∑Y

2
 ] – ( XY)

2
 

Keterangan : 

N  = Number of cases 

∑ X  =Jumlah skor X 

∑ Y  = Jumlah skor Y 

∑ XY  = Jumlah skor XY 

∑ X
2   

= Jumlah skor X setelah dikuadratkan
 

∑Y
2   

= Jumlah skor Y setelah dikuadratkan 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengukur ketetapan 

instrumen atau ketetapan dalam menjawab alat evaluasi. Suatu alat 

evaluasi dilakukan baik apabila reabilitasnya tinggi. Instrumen yang 
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realibel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama,akan menghasilkan data yang sama. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknikanalisis data merupakan teknik mengolah data setelah data 

dikumpulkan dengan perhitungan statistik. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisi dalam dua tahap yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dipergunakan untuk mengetahui posisi variabel 

yang meliputi penentuan mean, median, modus dan distribusi frekuensi 

untuk mengetahui posisi dari variabel penelitian. Sedangkan untuk 

mengetahui posisi dari kedua variabel penelitian yaitu Pengaruh Metode 

Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi Kelas X Di SMAN 8 Mandau. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis ada 

tidaknya pengaruh antara kedua variabel. Untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh atau tidak antara penggunaan metode tutor sebaya sebagai 

variabel (X) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

kelas X sebagai variabel (Y), maka digunakan rumus tes/uji-t (Arikunto). 

3. Effect Size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek 

perbedaan atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji 

effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
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independen (metode bercerita dengan gambar) terhadap variabel dependen 

(kemampuan komunikasi) dalam penelitian ini. Menghitung effect size 

menggunakan rumus cohen‟s. (Lina Sari, 2021: 134). 

Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size sebagau 

berikut: 

r = 
      

  
 

Dimana: 

R 

Y1 

Y2 

= 

= 

= 

Effect Size 

Rata-rata kelas Eksperimen 

Rata-rata kelas Kontrol 

Sd = Standar deviasi 

 

Tabel III. 5  

Interpretasi Effect Size untuk Singgle Group/ One Group 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,100 Strong effect (efek tinggi) 

(Sumber: Santoso, 2010: 17) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Geografi kelas X IPS SMA Negeri 8 Mandau, disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan metode tutor 

sebaya dengan rata-rata post test 70,28. 

2. Hasil belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa metode tutor 

sebaya pada kelas eksperimen berada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

post test 74,16. 

3. Pengaruh penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 8 Mandau memiliki nilai 0,42 Modest  Effect (Efek 

Sederhana). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukkan agar dapat lebih kreatif lagi dalam 

mengajar materi persebaran budaya Indonesia. 

2. Bagi Siswa, sebaiknya harus dapat lebih memahami dan menyesuaikan 

materi pembelajaran dengan berbagai jenis media pembelajaran yang 

diberikan.  

3. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan yang lebih tentang 

pentingnya kreativitas dalam mengajar dan.   
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www.kherysuryawan.id SILABUS 
Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

: SMAN 8 MANDAU 

: Geografi 
 
 

Kelas /Semester            : X/Ganjil 

 
 

Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

3.1. Memahami pengetahuan dasar 

geografi dan terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 
 

 
4.1. Menyajikan  contoh  penerapan 

pengetahuan  dasar  geografi 

pada kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 

PENGETAHUAN DASAR 

GEOGRAFI 

 Ruang lingkup 
pengetahuan geografi. 

 Objek studi dan aspek 
geografi. 

 Konsep esensial 
geografi dan contoh 
terapannya. 

 Prinsip geografi dan 
contoh terapannya. 

 Pendekatan geografi 
dan contoh terapannya. 

    Keterampilan geografi. 

3.1.1 Menjelaskan  ruang  lingkup 

pengetahuan geografi. 
3.1.2 Menganalisis objek studi dan 

aspek geografi. 
3.1.3 Menjelaskan konsep esensial 

geografi        dan        contoh 
terapannya. 

3.1.4 Menjelaskan prinsip geografi 
dan contoh terapannya. 

3.1.5 Menganalisis      pendekatan 
geografi dan contoh 
terapannya. 

3.1.6 Mengidentifikasi        aspek- 
aspek geografi dan gejala- 
gejalanya alam kehidupan 

3.1.7 Menunjukkan    objek    dan 
aspek geografi pada peta 

yang memperlihatkan 

penerapan  konsep  dan 

prinsip geografi 
3.1.8 Menganalisis         hubungan 

antara  suatu  objek  dengan 
objek lainnya di permukaan 
bumi 

4.1.1 Membuat contoh penerapan 
pengetahuan  dasar  geografi 
pada kehidupan sehari-hari 
dalam bentuk tulisan 

  Mencari informasi tentang 

konsep, objek, dan ruang 

lingkup geografi melalui 

berbagai sumber/media 

 Menunjukkan objek dan 

aspek geografi pada peta 

yang memperlihatkan 

penerapan konsep dan 

prinsip geografi 

 Menganalisis    hubungan 

antara suatu objek dengan 

objek  lainnya  di 

permukaan bumi 

 Mempresentasikan tulisan 

tentang ruang lingkup 

pengetahuan dan 

keterampilan  geografi 

yang dilengkapi contoh 

dalam kehidupan sehari- 

hari 

12 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
2016. Buku 
Guru Mata 
Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
2016. Buku 
siswa Mata 
Pelajaran 
Geografi kelas 
X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

LAMPIRAN 1 



 

 

 

 
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

3.2. Memahami            dasar-dasar 

pemetaan, Pengindraan Jauh, 

dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 
 
 

 
4.2. Membuat peta tematik wilayah 

provinsi dan/atau salah satu 

pulau  di  Indonesia 

berdasarkan peta rupa Bumi 

PENGETAHUAN  DASAR 

PEMETAAN 

 Dasar-dasar    pemetaan, 

pengindraan jauh, dan 

sistem informasi 

geografis. 

 Jenis         peta         dan 
penggunaannya. 

 Jenis  citra  Pengindraan 
Jauh dan interpretasi 
citra. 

 Teori  pengolahan   data 

dalam Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

3.2.1 Menjelaskan pengertian peta 

3.2.2 Menjelaskan Dasar-dasar 

pemetaan, pengindraan jauh, 

dan sistem informasi 

geografis. 
3.2.3 Menganalisis Jenis peta dan 

penggunaannya 
3.2.4 Menganalisis Jenis citra 

Pengindraan Jauh dan 
interpretasi citra. 

3.2.5 Menjelaskan Teori 
pengolahan data dalam 
Sistem Informasi Geografis 
(SIG). 

4.1.1 Membuat peta tematik 
wilayah provinsi dan/atau 
salah satu pulau di Indonesia 
berdasarkan peta rupa Bumi 

   Mengamati    peta,    citra 

pengindraan    jauh,    dan 

hasil   Sistem   Informasi 

Geografisuntuk 

mendapatkan     informasi 

geografis 

 Mendiskusikan         dan 

membuat laporan tentang 

hasilinterpretasi    peta, 

citra pengindraan jauh, 

dan Sistem Informasi 

Geografis 

 Praktik membuat peta 

tematik tentang wilayah 

provinsi di daerahnya 

12 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
2016. Buku 
Guru Mata 
Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 
siswa Mata 
Pelajaran 
Geografi kelas 
X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

3.3. Memahami langkah-langkah 

penelitian ilmu geografi 

dengan menggunakan peta 

4.3. Menyajikan hasil observasi 

lapangan dalam bentuk 

makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, dan/atau 

video 

LANGKAH-LANGKAH 
PENELITIAN GEOGRAFI 

 Mengamati fenomena 
geografis. 

 Merumuskan 
pertanyaan penelitian 
geografi. 

3.3.1 Menganalisis         fenomena 
geografis. 

3.3.2 Menjelaskan            langkah- 
langkah penelitian ilmu 
geografi 

3.3.3 Menganalisis serta mengolah 
data geografis. 

3.3.4 Menganalisis data geografis. 
4.3.1 Membuat laporan penelitian. 

  Melakukan penelitian 
geografi sederhana dengan 
langkah-langkah 
penelitian ilmiah sesuai 
dengan tema penelitian 
yang ditentukan oleh guru 
dan/atau peserta didik. 

  Menyajikan hasil 

laporanpenelitian geografi 

sederhana dilengkapi peta, 

12 JP    Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2016. Buku 
Guru Mata 
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Geografi kelas 
X Jakarta: 
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 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 



 

 

 

 
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

  Mengumpulkan serta 

mengolah data 

geografis. 

 Menganalisis data 
geografis. 

 Membuat laporan 
penelitian. 

4.3.2 Membuat    hasil    observasi 

lapangan dalam bentuk 

makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, dan/atau 

video 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

 Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2016. Buku 
siswa Mata 
Pelajaran 
Geografi kelas 
X Jakarta: 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 

 

3.4. Menganalisis dinamika planet 
Bumi sebagai ruang kehidupan 

4.4. Menyajikankarakteristik planet 

Bumi sebagai ruang kehidupan 

dengan menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, 

foto, dan/atau video 

BUMI SEBAGAI RUANG 
KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan 
planet Bumi. 

 Perkembangan 
kehidupan di Bumi. 

 Dampak rotasi dan 

revolusi Bumi terhadap 

kehidupan di Bumi. 

3.4.1 Memahami                   Teori 
pembentukan planet Bumi. 

3.4.2 Memahani     Perkembangan 
kehidupan di Bumi. 

3.4.3 Memahami  Dampak  rotasi 
dan revolusi Bumi terhadap 
kehidupan di Bumi. 

3.4.4 Memahami dinamika planet 
Bumi        sebagai        ruang 
kehidupan 

4.1.1 Menganalisis     karakteristik 
planet Bumi sebagai ruang 
kehidupan                  dengan 
menggunakan peta,   bagan, 
gambar,  tabel,  grafik,  foto, 
dan/atau video 

  Mengamati proses 
pembentukan planet Bumi 
melalui berbagai 
sumber/media 

  Berdiskusi tentang gerak 

dan kedudukan Matahari, 

Bulan, dan Bumi, serta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan 

  Menyampaikan laporan 

hasil diskusi tentang gerak 

dan kedudukan Matahari, 

Bulan, dan Bumi, serta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan dilengkapi 
peta, gambar, tabel, 
grafik, foto, dan/atau 
video 
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 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 



 

 

 

 
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

     Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 
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Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

: SMAN 8 MANDAU   

: Geografi 
 
 

Kelas /Semester            : X/Genap 

 
 

Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

3.5 Menganalisis dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

4.5 Menyajikanproses 

dinamikalitosferdenganmenggu 

nakanpeta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atauanimasi 

DINAMIKA LITOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan- 
lapisan Bumi. 

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses vulkanisme dan 
pengaruhnya terhadap 
kehidupan. 

 Proses seisme dan 
pengaruhnya terhadap 
kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen 
dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Pembentukan tanah dan 
persebaran jenis tanah. 

 Pemanfaatan dan 
konservasi tanah. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

geologi di Indonesia. 

3.5.1 Memahami       Karakteristik 

lapisan-lapisan Bumi. 
3.5.2 Memahami                 Proses 

tektonisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

3.5.3 Mengidentifikasi        Proses 
vulkanisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

3.5.4 Mengidentifikasi        Proses 
seisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

3.5.5 Mengidentifikasi        Proses 
tenaga        eksogen        dan 
pengaruhnya terhadap 
kehidupan. 

3.5.6 Memahami      Pembentukan 
tanah dan persebaran jenis 
tanah. 

3.5.7 Memahami Pemanfaatan dan 
konservasi tanah. 

4.5.1 Mengidentifikasi        proses 
dinamika litosfer dengan 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 

  Mengamati gambar, peta, 

foto, dan/atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika 

litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

  Mendiskusikan dan 

membuat laporan tentang 

dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

  Mengenali masalah dan 

mengajukan solusi tentang 

dampak dinamika litosfer 

terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, gambar, 

tabel, grafik, video, 

dan/atau animasi 
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 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
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Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

4.6  Menganalisis dinamika 

atmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

4.6  Menyajikan proses 

dinamikaatmosfermenggunaka 

npeta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atauanimasi 

DINAMIKA ATMOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan- 
lapisan atmosfer Bumi. 

 Pengukuran unsur-unsur 

cuaca dan interpretasi 

data cuaca. 

 Klasifikasi tipe iklim 
dan pola iklim global. 

 Karakteristik iklim di 

Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia. 

 Pengaruh perubahan 
iklim global terhadap 
kehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

cuaca dan iklim di 

Indonesia. 

3.6.1 Mengidentifikasi      lapisan- 

lapisan atmosfer Bumi. 
3.6.2 Menganalisis      unsur-unsur 

cuaca  dan  interpretasi  data 
cuaca 

3.6.3 Mengidentifikasi    dinamika 
atmosfer    dan    dampaknya 
terhadap kehidupan 

3.6.4 Menganalisis Klasifikasi tipe 
iklim dan pola iklim global. 

3.6.5 Memahami       Karakteristik 
iklim di Indonesia dan 
pengaruhnya terhadap 
aktivitas manusia. 

4.6.1 Membuat   proses   dinamika 
atmosfer menggunakan peta, 
bagan, gambar, tabel, grafik, 
video, dan/atauanimasi 

 Mengamati        dinamika 

atmosfier dan dampaknya 

terhadap  kehidupan 

melalui berbagai 

sumber/media 

 Melakukan kunjungan ke 
stasiun meteorologi yang 
ada di lingkungan sekitar 

 Berdiskusi            tentang 
dinamika atmosfer dan 
dampaknya terhadap 
kehidupan 

 Menyampaikan    laporan 

hasil diskusi tentang 

dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi peta, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 

 Praktik   membuat   peta 

persebaran curah hujan di 

propinsi setempat 

18 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
2016. Buku 
Guru Mata 
Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2016. Buku 
siswa Mata 
Pelajaran 
Geografi kelas 
X Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 

3.7  Menganalisis dinamika 

hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

4.7  Menyajikan proses 

dinamikahidrosfermenggunaka 

npeta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atauanimasi 

DINAMIKA HIDROSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

   Siklus hidrologi. 

   Karakteristik dan 
dinamika perairan laut. 

3.7.1 Memahami Siklus hidrologi. 

3.7.2 Mengidentifikasi 
Karakteristik  dan  dinamika 
perairan laut 

3.7.3 Menganalisis Persebaran dan 
pemanfaatan biota laut 

3.7.4 Memahami Pencemaran dan 
konservasi perairan laut. 

  Mengamati gambar, foto, 

dan/atau menyaksikan 

tayangan video tentang 

dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

  Melakukan kunjungan ke 
lembaga yang terkait 

18 JP    Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
2016. Buku 
Guru Mata 
Pelajaran 

Geografi kelas 

X Jakarta: 

Kementerian 

 Tes lisan 

 Tes tulisan 

 Tes pilihan 
ganda 

 Uji kinerja 



 

 

 

 
Kompetensi Dasar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Indicator 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

waktu 

 

Sumber 

pelajaran 

 
Penilaian 

    Persebaran dan 
pemanfaatan biota laut. 

   Pencemaran dan 
konservasi perairan laut. 

   Potensi, sebaran, dan 
pemanfaatan perairan 
darat. 

   Konservasi air tanah dan 
Daerah Aliran Sungai 
(DAS). 

   Lembaga-lembaga yang 
menyediakan dan 
memanfaatkan data 
hidrologi di Indonesia. 

3.7.5 Menganalisis            Potensi, 

sebaran, dan pemanfaatan 

perairan darat. 
3.7.6 Memahami             dinamika 

hidrosfer   dan   dampaknya 
terhadap kehidupan 

4.7.1 Membuat   proses   dinamika 

hidrosfer menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

dengan pengelolaan 

sumber daya air 

  Mendiskusikan dan 
membuat laporan tentang 
dinamika hidrosfer dan 
dampaknya terhadap 
kehidupan 

  Menyampaikan laporan 

hasil diskusi tentang 

dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi 
peta, gambar, tabel, grafik, 
video, dan/atau animasi 

  Membuat model 3 dimensi 
daerah aliran sungai 
(DAS) 

 Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

   Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2016. Buku 
siswa Mata 
Pelajaran 
Geografi kelas 
X Jakarta: 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 

   Buku lain yang 
relevan 

 

 



LAMPIRAN 2  

 

MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X3/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  1. Proses kegiatan pembelajaran 

  

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

2.  

Menjelaskan tentang siklus air  

Menganalisis jenis jenis perairan darat  

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

Guru mendeskripsikan secara singkat materi tentang Menjelaskan 

tentang siklus air dan Menganalis jenis jenis perairan darat. 

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing 

masing kelompok berisi 6 orang. 

Di dalam setiap kelompok ada 1 peserta didik yang akan menjadi tutoring 

(yang akan menjelaskan kepada teman satu kelompoknya), tutoring 

dipilih berdasarkan peringkat kelas atau peserta didik yang menurut 

gurunya pandai. 

Selanjutnya tutoring akan menjelaskan kepada teman satu keompoknya 

mengenai siklus air dan jenis jenisperairan darat. 

Setelah diberi beberapa waktu, masing masing kelompok akan dipanggil 

2 orang (selain tutoring) untuk maju ke depan dan menjelaskan kembali 

apa saja yang ia pahami dari penjelasan temannya 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti. 

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

B. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik dalam pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

Mengetahui:         Duri, 16 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X3/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  1. Proses kegiatan 

pembelajaran 

  

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

.  

Menjelaskan penyebab dan dampak banjir  

 

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

Guru mendeskripsikan secara singkat materi tentang Menjelaskan 

penyebab dan dampak banjir. 

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing 

masing kelompok berisi 6 orang. 

Di dalam setiap kelompok ada 1 peserta didik yang akan menjadi tutoring 

(yang akan menjelaskan kepada teman satu kelompoknya), tutoring 

dipilih berdasarkan peringkat kelas atau peserta didik yang menurut 

gurunya pandai. 

Selanjutnya tutoring akan menjelaskan kepada teman satu keompoknya 

mengenai penyebab dan dampak banjir. 

Setelah diberi beberapa waktu, masing masing kelompok akan dipanggil  

2 orang (selain tutoring) untuk maju ke depan dan menjelaskan kembali 

apa saja yang ia pahami dari penjelasan temannya 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti. 

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

C. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik dalam pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

Mengetahui:         Duri, 23 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X3/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  1. Proses kegiatan 

pembelajaran 

  

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

  

Menganalisis jenis jenis perairan laut 

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

Guru mendeskripsikan secara singkat materi tentang Menganalisi 

jenis jenis perairan laut. 

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing 

masing kelompok berisi 6 orang. 

Di dalam setiap kelompok ada 1 peserta didik yang akan menjadi tutoring 

(yang akan menjelaskan kepada teman satu kelompoknya), tutoring 

dipilih berdasarkan peringkat kelas atau peserta didik yang menurut 

gurunya pandai. 

Selanjutnya tutoring akan menjelaskan kepada teman satu keompoknya 

mengenai jenis jenis perairan laut. 

Setelah diberi beberapa waktu, masing masing kelompok akan dipanggil 

2 orang (selain tutoring) untuk maju ke depan dan menjelaskan kembali 

apa saja yang ia pahami dari penjelasan temannya 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti. 

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

D. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik dalam pertanyaan lisan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

Mengetahui:         Duri, 30 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X10/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  2. proses kegiatan pembelajaran 

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

2.  

Menjelaskan tentang siklus air 

Menganalisis jenis jenis perairan darat 

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

Guru mendeskripsikan secara singkat menjelaskan materi tentang 

siklus air dan jenis jenis perairan darat.    

Peserta didik secara individual diberi kesempatan untuk menyimak, 

memahami, dan menanyakan materi yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik, serta menanggapi secara kritis materi yang disampaikan 

guru.  

Guru meminta peserta didik yang memiliki pemahaman baik untuk 

mengulang secara kritis dan rinci tentang materi yang telah 

dipelajari, temannya yang lain menyimak.  

 

 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti.  

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

E. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik pertanyaan lisan untuk mengetahui 

ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

Mengetahui:         Duri, 16 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X10/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

  

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  1. proses kegiatan 

pembelajaran 

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

  

Menjelaskan penyebab dan dampak banjir 

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

Guru mendeskripsikan secara singkat menjelaskan materi tentang 

penyebab dan dampak banjir.    

Peserta didik secara individual diberi kesempatan untuk menyimak, 

memahami, dan menanyakan materi yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik, serta menanggapi secara kritis materi yang disampaikan 

guru.  

Guru meminta peserta didik yang memiliki pemahaman baik untuk 

mengulang secara kritis dan rinci tentang materi yang telah 

dipelajari, temannya yang lain menyimak.  

 

 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti.  

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

F. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik pertanyaan lisan untuk mengetahui 

ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

 

Mengetahui:         Duri, 23 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Mandau 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X10/2 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

  

TP  KRITERIA KETERCAPAIAN 

TUJUAN  

(EVIDENCE)  

ASESMEN  

  1. proses kegiatan 

pembelajaran 

  

A. Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Tujuan 

Pembelajaran  

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis 

dinamika Hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

1.  

  

Menjelaskan jenis jenis perairan laut 

 

Kegiatan 

Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 JP)  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendahuluan  (10  

Menit)  

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

Peserta didik dan guru mempersiapkan kelas yang tertib dan 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta 

didik.  

Guru mengecek presensi peserta didik dan dilanjutkan dengan 

menanyakan kondisi sosial-emosional peserta didik (“bagaimana 

kabar kamu hari ini?”, “apa yang kamu harapkan dari kegiatan 

pembelajaran hari ini?”)  

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan konteks nyata dan 

materi yang akan dipelajari.  

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pemantik berupa 

pertanyaan seara lisan kepada peserta didik dan sekaligus sebagai 

asesmen awal bagi peserta didik. 

Guru merespon hasil jawaban peserta didik dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memberikan respon atas jawaban 

temannya secara singkat.  

Guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan, 

 

 

Kegiatan Inti (60  

Menit) 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

Guru mendeskripsikan secara singkat menjelaskan materi tentang 

jenis jenis perairan laut.    

Peserta didik secara individual diberi kesempatan untuk menyimak, 

memahami, dan menanyakan materi yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik, serta menanggapi secara kritis materi yang disampaikan 

guru.  

Guru meminta peserta didik yang memiliki pemahaman baik untuk 

mengulang secara kritis dan rinci tentang materi yang telah 

dipelajari, temannya yang lain menyimak.  

 

 



 

 

Penutup (10 

Menit)  

 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan materi dan kegiatan pembelajaran.  

Guru meminta peserta didik untuk membuat kesimpuln dan refleksi 

dari proses pembelajaran yang sudah diikuti.  

Guru menyampaikan kegiatan dan materi pembelajaran pada 

pertemuan yang akan datang.  

Guru mengajak peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

berdo’a dan merapihkan tempat duduk masing-masing. 

  

G. Proses Asesmen 

Asesmen 

- Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung. Guru melakukan 

pengamatan berupa keaktifan dan partisipasi peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 

- Guru menilai hasil kerja peserta didik pertanyaan lisan untuk mengetahui 

ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

 

Mengetahui:         Duri, 30 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Yommy Rinaldy, S.Pd              Nadia Berlianti Nafitri 

NIP. 19770305 200903 1 005              NIM. 11911220772 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

 

SOAL VALIDITAS 

NAMA : 

KELAS : 

MAPEL : Geografi 

MATERI : Dinamika Hidrosfer 

1. Apa yang dimaksud dengan hidrosfer ? 

A. Lapisan air yang menyelimuti 

permukaan bumi  

B. Lapisan gas yang menyelimuti bumi 

C. Lapisan terluar bumi 

D. Lapisan mantel bumi 

E. Lapisan batuan 

2. Air di permukaan bumi mengalami 

penguapan lantaran mendapat … 

A. Panas bumi 

B. Panas matahari 

C. Terpaan hujan 

D. Tiupan angin 

E. Panas rumah kaca 

3. Siklus hidrologi dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu.... 

A. Siklus ringan, siklus berat 

B. Siklus singkat 

C. Siklus padat 

D. Siklus pendek, siklus sedang, siklus 

panjang  

E. Siklus berat 

4. Uap air naik ke udara membentuk … 

A. Awan  

B. Hujan 

C. Pelangi 

D. Petir 

E. Angin 

5. Uap air yang suhunya turun akan 

berkembang menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun 

menjadi … 

A. Petir 

B. Kabut 

C. Angin 

D. Pelangi 

E. Hujan  

6. Air di bumi selalu tersedia lantaran 

adanya … 

A. Lautan 

B. Hujan 

C. Mata air 

D. Siklus hidrologi  

E. Hutan 

7.Pohon-pohon mempunyai tugas penting 

dalam daur air. Pohon-pohon tersebut 

berfungsi untuk … 

A. Membuang air 



B. Menurunkan penguapan air 

C. Menghasilkan air tanah 

D. Mengendapkan air hujan 

E. Menyimpan air hujan 

8. Berdasarkan jenisnya hidrosfer dibagi 

menjadi 5 yaitu, kecuali.... 

A. Perairan darat 

B. Perairan laut 

C. Hutan  

D. Perairan sungai 

E. Rawa 

9. Air hujan sanggup menjadi air tanah 

lantaran proses … 

A. Penguapan 

B. Peresapan  

C. Pengembunan 

D. Pengendapan 

E. Mengeras 

10. Evaporasi merupakan proses.... 

A. Mengubah gas menjadi cair 

B. Pembentukan awan 

C. Pengembunan 

D. Pembiasan 

E. Penguapan  

11. 3 proses utama siklus air yaitu.... 

A. Kondensasi - presipitasi - evaporasi 

B. Kondensasi - evaporasi - presipitasi 

C. Evaporasi - presipitasi - kondensasi 

D. Evaporasi - kondensasi - presipitasi  

E. Presipitasi - kondensasi – evaporasi 

12. Perairan laut adalah bagian yang 

tertutup air dengan kadar garam yang 

tinggi, kecuali.... 

A. Laut 

B. Teluk 

C. Selat 

D. Samudra 

E. Sungai  

13. Terjadinya banjir disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu.... 

A. Reboisasi 

B. Penyumbatan drainase 

C. Urbanisasi 

D. Evaporasi 

E. Kondensasi 

14. Berikut ini yang merupakan dampak 

akibat penggundulan hutan yaitu... 

A. Banjir  

B. Gempa 

C. Tsunami 

D. Gunung meletus 

E. Angin puting beliung 

15. Peristiwa alam berikut ini yang dapat 

di cegah adalah.... 

A. Gempa 

B. Angin puting beliung 

C. Tsunami 



D. Banjir  

E. Gunung meletus 

16. Kelompok bencana alam yang dapat 

kita cegah yaitu ..... 

A. Banjir dan tanah longsor 

B. Banjir dan gunung meletus 

C. Gempa bumi dan tanah longsor 

D. Puting beliung dan gempa 

E. Gunung meletus dan gempa 

17. Penanaman kembali hutan yang gundul 

dinamakan.... 

A. Terasering 

B. Reboisasi  

C. Ekosistem 

D. Tebang pilih 

E. Irigasi 

18. Banjir yang terjadi di kota kota besar 

pada umumnya disebabkan oleh.... 

A. Tidak mempunyai saluran air 

B. Reboisasi 

C. Meluapnya air laut 

D. Tsunami  

E. Berkurangnya daerah resapan air  

19. Curah hujan tinggi, penggundulan 

hutan, membuang sampah sembarangan, 

dan aktivitas lain yang merugikan. Hal di 

atas merupakan penyebab ... 

A. Tsunami 

B. Tanah longsor 

C. Banjir  

D. Badai tropis 

E. Gempa bumi 

20. Hujan yang sangat deras dapat 

mengakibatkan banjir, langkah yang 

sebaiknya kita lakukan adalah ... 

A. Membeli pelampung 

B. Mematikan listrik 

C. Menonton banjir di tepi sungai 

D. Mencari ke tempat yang lebih tinggi 

E. Mengumpulkan sampah dan mendaur 

ulang 

21. Berikut merupakan keadaan dimana 

prospek akan terjadinya banjir adalah 

dicirikan oleh keadaan ... 

A. Sungai di daerah anda menunjukkan 

debit air yang bertambah tinggi 

B. Anda tinggal di daerah rawan banjir, 

yakni daerah anda memilik ketinggian 

lebih rendah dari sekitarnya 

C. Selokan di daerah anda berfungsi 

dengan baik 

D. Terjadi hujan terus-menerus dalam 

beberapa hari 

E. Anda tinggal di kota dan di daerah 

sekitar hutan gundul 

22. Banjir dan genangan adalah dua hal 

yang berbeda dalam hal ... 

A. Faktor penyebab 

B. Lokasi geografis 

C. Kecepatan aliran 

D. Akibat yang ditimbulkan 



E. Durasi kejadian 

23. Salah satu upaya pencegahan bencana 

banjir bandang di wilayah hulu adalah ... 

A.  melakukan pengeruka sedimen sungai 

B.  melarang pembangunan di sempadan 

sungai 

C.  menanam vegetasi keras 

D.  membuat sodetan 

E.  membangun pintu air di hulu sungai 

24. Daerah yang setiap 1-2 tahun sekali 

terkena banjir dengan lamanya 1-2 hari 

dan kedalamannya 0,1-0,5 meter termasuk 

….. 

A. Daerah tidak rawan banjir 

B. Daerah rawan banjir rendah 

C. Daerah rawan banjir sedang 

D. Daerah rawan banjir tinggi 

E. Daerah rawan banjir sangat tinggi 

25. Perhatikan contoh perilku berikut ini ! 

1. Membuang sampah ke sungai 

2. Menebang hutan secara besar-besaran 

3. Membangun pemukiman di daerah 

resapan air 

4. Melakukan penambangan tradisional 

5. Mengusahakan perikanan darat 

Perilaku yang mempengaruhi terjadinya 

banjir ditunjukkan nomor…. 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 1,2 dan 5 

d. 2,4 dan 5 

e. 3,4 dan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

SOAL PRE-TEST POST TEST 

NAMA : 

KELAS : 

MATA PELAJARAN : Geografi 

MATERI ; Dinamika Hidrosfer 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoalah Terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan soal 

2. Kerjakan soal dengan sebaik baiknya. 

Mulailah dengan mengerjakan soal yang 

menurut anda mudah terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan soal yang 

rumit. 

3. Periksa kembali jawaban anda sebelum 

dikumpulkan. 

Pilihan Ganda 

1. Apa yang dimaksud dengan hidrosfer ? 

A. Lapisan air yang menyelimuti 

permukaan bumi  

B. Lapisan gas yang menyelimuti bumi 

C. Lapisan terluar bumi 

D. Lapisan mantel bumi 

E. Lapisan batuan 

2. Air di permukaan bumi mengalami 

penguapan lantaran mendapat … 

A. Panas bumi 

B. Panas matahari 

C. Terpaan hujan 

D. Tiupan angin 

E. Panas rumah kaca 

3. Siklus hidrologi dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu.... 

A. Siklus ringan, siklus berat 

B. Siklus singkat 

C. Siklus padat 

D. Siklus pendek, siklus sedang, siklus 

panjang  

E. Siklus berat 

4. Uap air yang suhunya turun akan 

berkembang menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun 

menjadi … 

A. Petir 

B. Kabut 

C. Angin 

D. Pelangi 

E. Hujan  

5. Air di bumi selalu tersedia lantaran 

adanya … 

A. Lautan 

B. Hujan 

C. Mata air 

D. Siklus hidrologi  

E. Hutan 

6.Pohon-pohon mempunyai tugas penting 

dalam daur air. Pohon-pohon tersebut 

berfungsi untuk … 

A. Membuang air 

B. Menurunkan penguapan air 



C. Menghasilkan air tanah 

D. Mengendapkan air hujan 

E. Menyimpan air hujan 

7. Berdasarkan jenisnya hidrosfer dibagi 

menjadi 5 yaitu, kecuali.... 

A. Perairan darat 

B. Perairan laut 

C. Hutan  

D. Perairan sungai 

E. Rawa 

8. Air hujan sanggup menjadi air tanah 

lantaran proses … 

A. Penguapan 

B. Peresapan  

C. Pengembunan 

D. Pengendapan 

E. Mengeras 

9. Evaporasi merupakan proses.... 

A. Mengubah gas menjadi cair 

B. Pembentukan awan 

C. Pengembunan 

D. Pembiasan 

E. Penguapan  

10. 3 proses utama siklus air yaitu.... 

A. Kondensasi - presipitasi - evaporasi 

B. Kondensasi - evaporasi - presipitasi 

C. Evaporasi - presipitasi - kondensasi 

D. Evaporasi - kondensasi - presipitasi  

E. Presipitasi - kondensasi – evaporasi 

11. Perairan laut adalah bagian yang 

tertutup air dengan kadar garam yang 

tinggi, kecuali.... 

A. Laut 

B. Teluk 

C. Selat 

D. Samudra 

E. Sungai  

12. Terjadinya banjir disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu.... 

A. Reboisasi 

B. Penyumbatan drainase 

C. Urbanisasi 

D. Evaporasi 

E. Kondensasi 

13. Berikut ini yang merupakan dampak 

akibat penggundulan hutan yaitu... 

A. Banjir  

B. Gempa 

C. Tsunami 

D. Gunung meletus 

E. Angin puting beliung 

14. Kelompok bencana alam yang dapat 

kita cegah yaitu ..... 

A. Banjir dan tanah longsor 

B. Banjir dan gunung meletus 

C. Gempa bumi dan tanah longsor 

D. Puting beliung dan gempa 



E. Gunung meletus dan gempa 

15. Penanaman kembali hutan yang gundul 

dinamakan.... 

A. Terasering 

B. Reboisasi  

C. Ekosistem 

D. Tebang pilih 

E. Irigasi 

16. Banjir yang terjadi di kota kota besar 

pada umumnya disebabkan oleh.... 

A. Tidak mempunyai saluran air 

B. Reboisasi 

C. Meluapnya air laut 

D. Tsunami  

E. Berkurangnya daerah resapan air  

17. Curah hujan tinggi, penggundulan 

hutan, membuang sampah sembarangan, 

dan aktivitas lain yang merugikan. Hal di 

atas merupakan penyebab ... 

A. Tsunami 

B. Tanah longsor 

C. Banjir  

D. Badai tropis 

E. Gempa bumi 

18. Salah satu upaya pencegahan bencana 

banjir bandang di wilayah hulu adalah ... 

A.  melakukan pengeruka sedimen sungai 

B.  melarang pembangunan di sempadan 

sungai 

C.  menanam vegetasi keras 

D.  membuat sodetan 

E.  membangun pintu air di hulu sungai 

19. Daerah yang setiap 1-2 tahun sekali 

terkena banjir dengan lamanya 1-2 hari 

dan kedalamannya 0,1-0,5 meter termasuk 

….. 

A. Daerah tidak rawan banjir 

B. Daerah rawan banjir rendah 

C. Daerah rawan banjir sedang 

D. Daerah rawan banjir tinggi 

E. Daerah rawan banjir sangat tinggi 

20. Perhatikan contoh perilku berikut ini ! 

1. Membuang sampah ke sungai 

2. Menebang hutan secara besar-besaran 

3. Membangun pemukiman di daerah 

resapan air 

4. Melakukan penambangan tradisional 

5. Mengusahakan perikanan darat 

Perilaku yang mempengaruhi terjadinya 

banjir ditunjukkan nomor…. 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 1,2 dan 5 

d. 2,4 dan 5 

e. 3,4 dan 5 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

Data Hasil Observasi 1 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

Guru menetapkan tujuan 
pembelajaran. 

 √    

Guru mempersiapkan media 
yang diperlukan 

√     

Guru memberikan aturan 

tata tertib dan disiplin 

selama pembelajaran. 

 √    

Guru membuat petunjuk dan 
langkah-langkah yang akan 
dilakukan selama 
pembelajaran. 

√     

 

 

 

 

 

 
Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, siswa 

mendiskusikan persiapan 

pembelajaran  

 
 

 

√ 

   

Selama berlangsungnya 

proses pembelajaran guru 

perlu melakukan observasi            

terhadap proses 

pembelajaran yang                               sedang 

dilaksakan baik 

secara menyeluruh 

maupun perkelompok 

 
√ 

 

 

   

 

 
Penutup 

Guru meminta siswa 

membuat kesimpulan dari 

proses membaca dan 

menganalisis. 

√     

Guru mendiskusikan 
masalah- 
masalah yang terjadi 

selama pembelajaran 

 √    

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

 

Data Hasil Observasi 2 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

Guru menetapkan tujuan 
pembelajaran. 

 √    

Guru mempersiapkan media 
yang diperlukan 

√     

Guru memberikan aturan 

tata tertib dan disiplin 

selama pembelajaran. 

 √    

Guru membuat petunjuk dan 
langkah-langkah yang akan 
dilakukan selama 
pembelajaran. 

√     

 

 

 

 

 

 
Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, siswa 

mendiskusikan persiapan 

pembelajaran  

 
 

 

√ 

   

Selama berlangsungnya 

proses pembelajaran guru 

perlu melakukan observasi            

terhadap proses 

pembelajaran yang                               sedang 

dilaksakan baik 

secara menyeluruh 

maupun perkelompok 

 
√ 

 

 

   

 

 
Penutup 

Guru meminta siswa 

membuat kesimpulan dari 

proses membaca dan 

menganalisis. 

√     

Guru mendiskusikan 
masalah- 
masalah yang terjadi 

selama pembelajaran 

 √    

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 

 

Data Hasil Observasi 3 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

Guru menetapkan tujuan 
pembelajaran. 

 √    

Guru mempersiapkan media 
yang diperlukan 

√     

Guru memberikan aturan 

tata tertib dan disiplin 

selama pembelajaran. 

 √    

Guru membuat petunjuk dan 
langkah-langkah yang akan 
dilakukan selama 
pembelajaran. 

√     

 

 

 

 

 

 
Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, siswa 

mendiskusikan persiapan 

pembelajaran  

 
 

 

√ 

   

Selama berlangsungnya 

proses pembelajaran guru 

perlu melakukan observasi            

terhadap proses 

pembelajaran yang                               sedang 

dilaksakan baik 

secara menyeluruh 

maupun perkelompok 

 
√ 

 

 

   

 

 
Penutup 

Guru meminta siswa 

membuat kesimpulan dari 

proses membaca dan 

menganalisis. 

√     

Guru mendiskusikan 
masalah- 
masalah yang terjadi 

selama pembelajaran 

 √    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 
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Kegiatan Belajar Mengajar Di Kelas Kontrol 
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Kegiatan Belajar Mengajar Di Kelas Eksperimen 
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Peta Lokasi Penelitian  
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Peta Denah SMA Negeri 8 Mandau 
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